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ABSTRACT

The research, entitled “Dramaturgy Theatre Postdramatic at Theatre Under
The Volcano, director Yusril”, is a study on Indonesian contemporary theatre in
West Sumatra which focuses on the power of Minangkabau’s local culture as
reflected on its martial arts (silek), uluambek, music, and songs. The problems
addressed in this study are; (1) why postdramatic theatre terminology arises in
UTV Theatre, and how Yusril’s role is in it, (2) what is the process of cultivation,
structure, and texture in UTV postdramatic theatre, and (3) how is the meaning,
socio-cultural conditions that influence cultivation postdramatic theatre UTV. This
research uses qualitative method with several theories to answer the problems,
namely (1) social post-modern theory; (2) aesthetics theory and post-dramatic
theatre; and (3), semiotics theory, and art sociology.

The results show that post-dramatic terminology emerged as a response to
the post-modern theatre in Europe. This seems to affect the theatre directed by
Yusril. The process and dramaturgy elements in post-dramatic theatre that were
developed by Hans-Thies Lehmann centering in text, space, time, body, and media
were portrayed in UTV theatre. The texture of UTV performance was not linearly
constructed, as shown in the artistic and collage composition. Its meaning was
reflected through the spectacle’s visual signs and the sociocultural situation of
Minangkabauans, thus it affects the production method he used, which is the
democratic theatre concept focused on Alam takambang jadi quru.

The finding of this research is the findings of the model in analyzing theatre
forms that depart from the postdramatic theatre approach and the method of
creating Yusril theatre based on democratic theatre, centered on the philosophy of
Alam takambang jadi guru, so that it can become a reference to postdramatic theatre
practices that take inspiration from the archipelago tradition.

Keywords: Under The Volcano, Yusril, Post-dramatic Theatre Dramaturgy, Collage,
Democratic Theatre, Alam takambang jadi guru.
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ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Dramaturgi Teater Postdramatik pada Teater
Under The Volcano, sutradara Yusril”, merupakan kajian tentang teater
kontemporer Indonesia di Sumatera Barat yang berpusat pada kekuatan
budaya lokal Minangkabau, tercermin melalui gerak silat (silek), ulu ambek,
musik dan dendang Minangkabau. Permasalahan penelitian ini adalah; (1)
mengapa muncul terminologi teater postdramatik pada teater UTV, dan
bagaimana peran Yusril di dalamnya, (2) Bagaimana proses penggarapan,
struktur, dan tekstur pada teater postdramatik UTV, dan (3) bagaimana
makna, dan kondisi sosial budaya yang berpengaruh terhadap penggarapan
teater postdramatik UTV. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif,
dengan beberapa teori untuk menjawab permasalahan penelitian ini yaitu; (1)
teori sosial postmodern; (2) teori estetika dan teater postdramatik; dan (3) teori
semiotika, dan sosiologi seni.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terminologi munculnya teater
postdramatik sebagai bentuk respons terhadap praktik teater postmodern di
Eropa. Sehingga, hal ini berpengaruh pada bentuk teater yang digarap oleh
Yusril di Sumatera Barat. Proses penggarapan, struktur, dan tekstur teater
postdramatik yang dikembangkan Hans-Thies Lehmann berpusat pada elemen
teks, ruang, waktu, tubuh, dan media digambarkan dalam teater UTV. Struktur
pertunjukan teater UTV dikonstruksi tidak linier, terlihat seperti komposisi
artistik atau kolase. Makna pertunjukan tentang bencana alam tercermin
melalui tanda-tanda visual yang terdapat dalam spektakel pertunjukan teater
UTV, juga kondisi sosial-budaya masyarakat Minangkabau yang heterogen dan
inklusif sehingga hal tersebut berpengaruh pada metode penggarapan teater
Yusril, yaitu konsep teater demokratik yang berpusat pada Alam takambang jadi
ury.

Temuan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah temuan model di
dalam menganalisis bentuk teater yang bertolak pada pendekatan teater
postdramatik dan metode penciptaan teater Yusril yang berpijak pada teater
demokratik, berpusat pada falsafah Alam Takambang jadi Guru, sehingga dapat
menjadi rujukan terhadap praktik teater postdramatik yang mengambil
inspirasi dari tradisi nusantara.

Kata Kunci: Under The Volcano, Yusril, Dramaturgi Teater Postdramatik, Kolase,
Teater Demokratik, Alam takambang jadi guru.
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Indonesia-Diwakili-Yusril-Katil-.html, diakses pada tanggal
21 Juni 2016.
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https:/ /majalah.tempo.co/read /156656 /lahar-dan-tangga-tangga,
diakses pada tanggal 25 Desember 2018.

https:/ /www.harianhaluan.com/mobile/detailberita/47622/ perempuan-
minangkabau, diakses pada tanggal 12 Desember 2019.

https:/ /id.m.wikipedia.org/wiki/Sumber daya alam, diakses pada
tanggal 12 Desember 2019.

https:/ /m.liputan6.com/news/read /3330818 / pemerintah-diminta-tindak-tegas-
pemecah-belah-nkri, diakses pada tanggal 12 Desember 2019.

https:/ /id.m.wikipedia.org/wiki/Bencana_alam, diakses pada tanggal 12
Desember 2019.

https:/ /www.bbc.com/indonesia/indonesia-46796449, diakses pada
tanggal 14 Desember 2019.

https:/ /tradisionalpermainan.wordpress.com/2014/12/22/enggrang/,
diakses pada tanggal 14 Desember 2019.

https:/ /tirto.id / apa-isi-buku-buku-yang-disita-tni-sepanjang-desember-
januari-devc, diakses pada tanggal 14 Desember 2019.




Awak

B
Bundo Kanduang

Beirami
Bodi Caniago

Bansi

Baka Mati Batungkek
Budi

Bapucuak Bulek,
Baurek Tunggang

C
Cawek

D
Dendang

Dayang Daini

462

GLOSARIUM

Merupakan istilah yang menunjukkan tentang
anggota, kita, orang kita yang kerabat, yang
sekaum, vyang senegeri, atau urang awak
Minangkabau.

Perempuan Minangkabau yang diposisikan
sebagai pemimpin dan pemegang kuasa penuh
dalam keputusan kaum, terutama pusaka tinggi
dalam konteks matrilineal.

Kain linen dari Cambay.

Bentuk kelarasan di Minangkabau yang digagas
oleh Datuk Perpatih nan Sabatang, kelarasan
memiliki akar pada Duduk sama rendah tegak sama
tinggi, suatu sistem pemerintahan demokrasi
Minangkabau yang lahir dari bawah (bottom up).
Instrumen musik tiup yang terbuat dari bambu.
Terdapat di beberapa daerah Minangkabau-
Sumatera Barat.

Bekal Mati bertongkat budi

Berpucuk bulat berurat tunggang

Ikat Pinggang.

Nyanyian yang dilakukan oleh laki-laki atau
perempuan, berisi tentang pesan moral dalam
bentuk pantun, syair, atau narasi yang
dinyanyikan, dilakukan secara personal maupun
diringi dengan alat musik Minangkabau (rabab,
saluang, talam).

Merupakan salah satu dendang pembuka dalam
pertunjukan randai di Minangkabau.
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Dendang atau nyanyian yang dihadirkan dalam
penampilan ulu ambek. Dampeang ini dibagi dalam
dua bentuk yaitu dampeang jantan dan dampeang
betina.

Duduk sehamparan tegak sepematang.

Merupakan bentuk kombinasi tepuk, diikuti
dengan teriak bersahutan “hep ta, hep ti, ais”
sembari menepuk celana galembong. Goreh
dilakukan sebagai penanda perubahan adegan di
dalam pertunjukan randai.

Merupakan salah satu lonceng Minangkabau,
secara umum dikalungkan pada sapi atau kerbau
sebagai bentuk perhiasan.

Bentuk tarian yang diiringi dengan musik dan
vokal

Manuskrip kuno masyarakat Bugis Sulawesi
Selatan yang mengisahkan peranan dunia atas,
dunia tengah, dan dunia bawah. Teks setebal 6000
halaman lebih dieksplorasi oleh Rhoda Grauer
menjadi teks pertunjukan I Laga Ligo, yang
disutradarai oleh Robert Wilson.

Merupakan kabar atau cerita yang berangkat dari
tradisi lisan atau sastra lisan yang disampaikan
secara  turun-temurun kepada generasi
berikutnya. Kaba tersebut berangkat Mitologi
Minangkabau, legenda-legenda  kepahlawanan
yang bersifat fiktif atau folklore yang disampaikan
secara  turun-temurun kepada  generasi
berikutnya.

Bentuk kelarasan di Minangkabau yang digagas
oleh Datuk Ketumanggungan, kelarasan ini
memiliki akar pada Berjenjang naik bertangga turun,
suatu sistem pemerintahan yang menitik dari langit



Koto
Kucapi Payakumbuah

L
Lareh

Lampung Karam

Lapau

Limpapeh Rumah
Gadang

Luhak
Lurahlah Dalam,
Bukiklah Tinggi

M
Mancak

Mamak

Marawa

464

(top down) sebagai wujud sistem kekuasaan
aristokrasi.

Istilah yang merujuk nama kota di Minangkabau.
Merupakan salah satu instrumen musik petik yang
terdapat di daerah Payakumbuh, Sumatera Barat.

Sistem pemerintahan yang dibuat berdasarkan
aturan adat.

Judul syair puisi yang dikarang oleh Muhammad
Saleh. Mengisahkan tentang tragedi dahsyatnya
peristiwa meletusnya gunung Krakatau pada
tahun 1883.

Merupakan warung kuliner di Minangkabau yang
aktif di pagi hari sebelum berangkat bekerja dan di
malam hari setelah pulang dari aktivitas pekerjaan
sehari-hari. Di lapau, tercipta ruang komunikasi,
informasi, sarana bermain anak nagari, pendidikan
tentang nilai-nilai adat Minangkabau.

Istilah yang ditujukan pada peran perempuan
Minangkabau sebagai penghuni mutlak rumah
gadang (besar).

Wilayah kekuasaan di Minangkabau.

Lurah sudah dalam, bukik sudah tinggi

Adalah bunga gerak di dalam silat Minangkabau.
Kata kerjanya adalah “Mamancak” yaitu
mempergakan gerakan bunga silat, berupa
gerakan-gerakan tarian silat. Gerakan ini bertujuan
untuk mengedepankan aspek keindahan gerak,
dibandingkan unsur pertarungannya.

Adalah saudara kandung (kakak atau adik) dari
pihak ibu atau perempuan di Minangkabau, yang
dinilai memiliki berpengaruh di dalam mendidik
karakter, juga di dalam memberikan arahan
strategis terhadap masa depan keponakannya, di
samping pendidikan orang tuanya sendiri.
Bendera beraneka warna yang dipasang
memanjang ke atas dan meruncing pada
ujungnya, dipasang untuk memeriahkan suasana
serta menarik perhatian.
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Minangkabau merujuk pada wilayah Kebudayaan
atau suku di Sumatera Barat, bukan pada wilayah
administratif.

Filofosi kepemimpinan Laras Koto Piliang yang
disebut menitik dari langit, bertangga turun.

Filofosi kepemimpinan Laras Bodi Caniago yang
disebut muncul dari bumi, berjenjang naik.

Merupakan wilayah yang lebih luas di bandingkan
Jorong, Koto, di Minangkabau.

Orang dipercaya sebagai pemimpin kaum, satu
suku di Minangkabau.

Merupakan  salah  satu  instrumen  tiup
Minangkabau yang dasar bahannya terbuat dari
batang padi.

Bentuk seni pertunjukan tradisional Minangkabau
berisi tarian yg dibawakan oleh sekelompok orang
yang berkeliling membentuk lingkaran sambil
bernyanyi dan bertepuk tangan dan tepuk celana
galembong. Di isi dengan dendang dan gerak silat
Minangkabau. Pertunjukan ini berangkat dari
medium cerita "kaba".

Merupakan bentuk dendang ratap Minangkabau
yang terdapat di daerah Solok, Sumatera Barat.
Merupakan kata Minangkabau menggambarkan
suasana kesedihan, diwujudkan melalui tangisan
yang terisak-isak

Merupakan instrumen gesek Minangkabau yang
terdapat di Pesisir Selatan, Muara Lubuah, dan
Pariaman.

Instrumen musik tiup yang terbuat dari bambu.
Terdapat di wilayah Payakumbuh, Minangkabau-
Sumatera Barat.

Instrumen musik tiup yang terbuat dari bambu.
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Terdapat di wilayah daratan dan pesisir,
Minangkabau-Sumatera Barat.

Celana.

Kain panjang yang dipasang di pinggang tokoh
adat di Minangkabau.

kain selendang atau Syal.

Merupakan kata yang merujuk pada seni bela diri
tradisional yang terdapat di Minangkabau.
Merupakan dendang yang menggambarkan
tentang peranan dan posisi perempuan di
Minangkabau.

Merupakan dendang khas yang terdapat di daerah
Payakumbuh, Sumatera Barat.

Adalah bentuk dendang di dalam pertunjukan
randai di Minangkabau yang berfungsi sebagai
penanda penutup adegan.

Jenis alat musik tiup Minangkabau yang terbuat
dari bambu atau batang padi.

Sejarah; babad; hikayat; riwayat kuno atau uraian
sejarah suatu daerah yg sering kali bercampur
dengan dongeng.

Merupakan adalah sebuah konstruksi yang
Dirancang untuk menghubungi dua tingkat
vertikal yang memiliki jarak satu sama lain. Atau
benda atau alat yang berfungsi sebagai tumpuan
dan digunakan untuk naik dan turun.

Bentuk seni tutur yang berangkat dari cerita kaba
yang terdapat di Kerinci dan Minangkabau.

Merupakan salah satu bentuk tarian tradisional
Minangkabau yang berkembang di Pariaman,
Sumatera Barat. Luambek berakar pada gerak
Gilat, diiringi dengan dendang yang disebut
dengan Dampeang. Dampeang ini dinyanyikan
mengikuti gerak silat yang dimainkan. Dalam
Luambek, istilah Dampeang dibagi menjadi dua,
yaitu Dampeang jantan, dan Dampeang batino
(betina).
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Pertunjukan Under The Volcano

Sejumlah seniman menampilkan salah satu adegan seni pertunjukan Under The
Volcano di panggung terbuka Komplek Taman Wisata Candi (TWC) Borobudur,
Magelang, Jawa Tengah, Sabtu (24/11/2018) malam. Pertunjukan yang
disutradarai oleh Yusril Katil pada rangkaian Borobudur Writers & Cultural
Festival 2018 tersebut yang menceritakan tentang bagaimana kehidupan
masyarakat yang berada di bawah Gunung Marapi Sumatera Barat. ANTARA
FOTO/Anis Efizudin/tom.

Pewarta : Anis Efizudin

Editor:
COPYRIGHT © ANTARA 2019

Link Berita: https://jateng.antaranews.com/berita/205385/pertunjukan-under-the-
volcano
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E Pertunjukan Under The Volcano

Link Berita: https://kompas.id/baca/foto/2018/11/25/pertunjukan-under-the-volcano/
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Komunitas Hitam Putih I kuti Olimpiade
Teater di Tiongkok

Pamflet pementasan Komunitas Senl HITAM PUTIH di Beijing, China

Padang, (Antara) - Komunitas Seni Hitam Putih asal Sumatera Barat bekerjasama
dengan Bumi Purnati Indonesia akan mengikuti Olimpiade Teater ke-6 di Beijing,
Tiongkok pada 1 November hingga 25 Desember 2014. Komunitas Seni Hitam Putih
tersebut merupakan Komunitas Seni pertama asal Indonesia yang mengikuti Olimpiade
Teater tersebut.

Inisiator sekaligus sutradara pada Komunitas Seni Hitam Putih, Yusril Katil melalui surat
elektronik, Senin, mengatakan komunitas seni tersebut akan menampilkan sebuah
pementasan berjudul "Under the Volcano" di Gedung Dayin Teater Beijing, Tiongkok
pada 7-8 November 2014. "Kita akan 'meledakkan’ suasana dengan pementasan ‘Under
the Volcano' ini," katanya.

Menurut dia, "Under the Volcano" terinspirasi dari Syair Lampung Karam yang ditulis
penyair Sumatra bernama Muhammad Saleh pada tahun 1883. Karya ini termasuk
naskah awal yang menceritakan ledakan dahsyat Gunung Krakatau pada abad akhir ke-
19.

la mengatakan, bagi penduduk Sumatra, Syair Lampung Karam begitu meninggalkan
kesan yang mendalam sampai sekarang terutama bagi masyarakat Lampung sendiri.
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Dia bersama tim komunitas Seni Hitam Putih mencoba memberi tafsir baru terhadap
fenomena bencana alam yang terjadi di Sumbar, khususnya Padangpanjang. Aktivitas
kehidupan di bawah Gunung Marapi yang masih aktif sampai sekarang menjadi modal
utama untuk mengeksplorasi karya "Under The Volcano".

la menyebutkan, "Under the Volcano" berdurasi 60 menit. Sumber penciptaannya diambil
dari budaya Minangkabau yang kaya, mulai gerakan silat, tarian, dan musiknya. Bahan
baku tersebut diolah menjadi distorsi terhadap ruang, gerak, dan bunyi.

Spektakel panggung karya ini memperlihatkan pergerakan aktor dan ornamen artistik
terlihat secara vertikal dan horizontal untuk memberikan efek teror imajinasi terhadap
bencana yang dirasakan warga yang tinggal di kaki gunung ketika letusan terjadi.

"Damai yang dialami sebelum letusan lenyap ketika bencana terjadi. Namun, seiring
waktu, warga bisa menata ulang kehidupannya, kerukunan, kebersamaan dan saling
tolong adalah kunci keberlangsungan hidup,"katanya.

Yusril juga memasukkan unsur musik dan tari kontemporer dalam karya teater "Under the
Volcano" ini. Namun, yang kental terasa dalam karya ini adalah budaya Minangkabau.
Hal ini tak mengherankan mengingat Yusril memang dibesarkan dalam tradisi budaya ini.

Setelah pementasan di Beijing nanti, menurutnya, Bumi Purnati Indonesia tetap
berkomitmen untuk membawa produksi "Under The Volcano" berkeliling ke beberapa
negara dalam rangka memberikan "ledakan" estetik dan artistik kepada masyarakat
penonton dunia.

Olimpiade Teater Satu merupakan sebuah perhelatan teater terbesar berskala
internasional. Kegiatan tersebut dikukuhkan pertama kali di Athena-Yunani oleh
beberapa sutradara dan dramawan internasional pada tahun 1995 dan Theodoros
Terzopoulos dipercaya sebagai ketua Komite Internasionalnya.

Kegiatan tersebut bertujuan untuk mempromosikan perkembangan teater di seluruh
dunia. Setelah di Yunani, Olimpiade Teater secara reguler dilaksanakan di Shizuoka
Jepang, Moskow Rusia, Istanbul Turki, dan Seoul Korea Selatan.

Olimpiade teater telah memasuki tahun ke-6 dan negara yang dipercaya sebagai
penyelenggara tahun 2014 adalah Beijing. Ada 45 karya yang ditampilkan dalam event
ini meliputi drama, opera, tarian, opera tradisional Tiongkok dan sebagainya.

Tema kegiatan dalam Olimpiade Teater ke-6 di Beijing ini adalah "Dream". Tema ini
dibagi dalam tiga kategori yaitu "In Memory of the Classics", "Vitality & Creativity" dan
"Audio-visual Feast". (*/mko)

Pewarta : Antara

Editor:
COPYRIGHT © ANTARA 2019

Link Berita: https://sumbar.antaranews.com/berita/120951/komunitas-hitam-putih-ikuti-
olimpiade-teater-di-tiongkok
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PEMENTASAN SENI
Legenda Krakatau Pukau Rakyat Tiongkok

sven: @O

Pada Jumat 7 November kemarin, Komunitas Seni Hitam-Putih menggemparkan gedung
Teater Dayin Beijing, Tiongkok lewat persembahan teater berjudul Under the Volcano.
(Getty Images/ Artem_Furman)

Jakarta, CNN Indonesia -- Letusan dahsyat Gunung Krakatau yang mengeluarkan awan
panas dan tsunami menewaskan sekitar 36 ribu jiwa pada 26 - 27 Agustus 1883. Suara
letusannya terdengar sampai Alice Springs, Australia, dan Pulau Rodrigues dekat Afrika.
Padahal jaraknya dari Indonesia adalah 4.653 kilometer. Daya ledaknya mencapai 30
ribu kali bom atom yang diledakkkan di Hiroshima dan Nagasaki pada akhir Perang
Dunia Il.

Dunia mengalami perubahan iklim global karena letusan Krakatau. Akibat debu vulkanis
yang menutup atmosfer dunia sempat menjadi gelap selama dua setengah hari. Sampai
setahun berikutnya matahari bersinar redup. Di langit Norwegia dan New York masih ada
jejak debu beterbangan.

Kisah Gunung Krakatau yang sirna karena letusannya sendiri itu mengilhami Komunitas
Seni Hitam-Putih. Pada Jumat 7 November kemarin, Komunitas Seni Hitam-Putih
menggemparkan gedung Teater Dayin Beijing, Tiongkok lewat persembahan teater
berjudul Under the Volcano. Penonton terkesima menyaksikan sajian multimedia mereka
yang dianggap berbeda dari pertunjukkan lain dalam Olimpiade Teater ke-6 Beijing tahun
ini.

Under the Volcano mengambil gagasan Syair Lampung Karam. Penyair Sumatra
Muhammad Saleh menulis syair tersebut pada 1883. Karyanya tersebut menjadi naskah
awal yang bercerita tentang ledakan dahsyat Gunung Krakatau pada abad akhir ke-19.
Muhammad Saleh adalah salah satu saksi mata yang selamat dari amukan Krakatau.
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Lakon Under the Volcano yang berdurasi 60 menit tersebut menurut Yusril Katil sang
sutradara mengambil sumber penciptaan dari budaya Minangkabau yang kaya oleh
gerakan silat, tarian, dan musiknya. Dalam siaran pers Komunitas Seni Hitam Putih,
Yusril mengatakan, bahan baku sumber penciptaan tersebut diolah menjadi distorsi
ruang, gerak dan bunyi. "Ruang vertikal juga dimanfaatkan sebagaimana horisontal untuk
menghadirkan efek teror yang dirasakan warga yang tinggal di kaki gunung ketika
letusan terjadi," kata Yusril dalam siaran persnya.

Dramaturgi Under the Volcano disusun oleh Rhoda Grauer. Dia sudah berpengalaman
selama 30 tahun lebih memproduksi, menyutradarai, dan menulis cerita untuk televisi,
radio, dan pementasan. Beberapa penghargaan yang pernah diraih Rhoda antara lain,
Emmy dan Bessie Award for Outstanding Contribution to Dance and the National
Endowment for the Arts Chairman's Award for Superior Performance.

Kelompok Seni Hitam-Putih merupakan teater pertama dari Indonesia yang ikut ambil
bagian dalam Olimpiade Teater. Setelah pentas di Beijing, pementasan Under the
Volcano akan dibawa berkeliling beberapa negara. Under the Volcano diproduksi oleh
Bumi Purnati dengan Direktur Artistik Restu Imansari Kusumaningrum.

Akses Link berita: https://www.cnnindonesia.com/hiburan/20141109122900-241-
0448/legenda-krakatau-pukau-rakyat-tiongkok

Featured on Beritan Harian, Gah!

Posted ompril 15, 2016

Under The Volcano was featured in Beritan Hariarah!
Yusril, the director, talks about the performannd how it was received when it was
presented in the Theatre Olympics in Beijing 2014.
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Link Berita: https://underthevolcano2016.wordpress.com/2016/04/page/2/
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Pentas Multlmedla hlngga Wayang Tutup

Borobudur Writers & Cultural Festival
Ramdan Malik - Minggu, 25 November 2018 - 15:06 WIB

MAGELANG, iNews.id - Borobudur Writers and Cultural Festival (BWCF) ketujuh
ditutup semalam, Sabtu 25 November 2018. Serangkaian pertunjukan seni digelar di kaki
Candi Borobudur, dari pentas multimedia Minang, teater kontemporer Madura, hingga
wayang golek Tegal.

Under the Volcano karya Yusril Katil yang dimainkan Komunitas Seni Hitam Putih dari
Institut Seni Indonesia (ISI) Padangpanjang, Sumatera Barat paling istimewa. Empat
tahun lalu karya seni yang kental dengan tradisi randai Minang ini, manggung di
Olimpiade Teater Beijing, Tiongkok. Randai yang banyak menyerap gerakan silat
berpadu dengan tarian nan dinamis, puisi yang menyentuh tentang bencana alam, serta
musik Minang yang ngelangut.

Properti tangga menjadi simbol bertahan manusia di tengah bencana. Tangga pun
lambang demokrasi khas Minangkabau yang mementingkan musyawarah untuk
mufakat, tapi keputusan akhir diambil pemimpin masyarakat.

Dari Sumatera Barat, panggung Aksobhya berupa tanah dan rumput di bawah Candi
Borobudur berubah bernuansa Madura. Padepokan Seni Madura yang didirikan
sutradara Anwari pada 2014 mendedahkan kisah pilu wong cilik dan alam yang
dieksploitasi semena-mena. Di atas peci aktor-aktor pria yang bertelanjang dada, bata
putih khas Bangkalan mereka sunggi. Namun, dialek bahasa Madura yang terdengar
lucu sangat menghibur penonton yang selama dua malam pementasan BWCF terkesan
serius.

Suasana kian cair saat komunitas Cing Cing Mong memainkan wayang golek dengan
gaya Tegal. Uniknya, mereka mengadaptasi naskah teater modern mendiang Arifin C.
Noer, Orkes Madun (Madekur dan Tarkeni). Kisah Madekur yang menjadi pencopet dan
kekasihnya, Tarkeni, yang terpaksa melacur untuk bertahan hidup di Jakarta setelah
meninggalkan desanya, dibawakan secara karikatural. Selain wayang golek, wayang
kulit pun dimainkan. Diiringi musik gamelan, keyboard, serta bass. Pertunjukan wayang
unik ini menutup BWCF pukul 01.00 WIB, Minggu (25/11/2018).

Video Editor: Khoirul Anfal

Link Berita: https:/ /www.inews.id / multimedia/video/ pentas-multimedia-hingga-

wavang-tutup-borobudur-writers-cultural-festival /358522 /1
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Under The Volcano Tampil di Olimpiade
Teater Beijing

TEEPE HREEA
Chin'sDieam Mests the Word Sloge

UNDER THE VOLCANO

KW T B @ 7

Yusril Katil, sutradara teater Indonesia asal Sumatera Barat
akan “meledakkan” Gedung Dayin Teater Beijing, Tiongkok dengan karyanya
berjudul Under The Volcano pada 7-8 November 2014. “Ledakan” estetik dan artistik itu
digelar dalam iven seni pertunjukan yang prestisius kelas dunia di Olimpiade Teater ke-6
Beijing, Republik Rakyat Tiongkok.

Pementasan teater Under the Volcanodi Olimpiade Teater Beijing kerja sama
antara komunitas seni HITAM-PUTIH dengan Bumi Purnati Indonesia.

“komunitas seni HITAM-PUTIH merupakan kelompok teater pertama dari Indonesia
(Sumatera Barat) untuk ikut ambil bagian dalam Olimpiade Teater ke-6 di Beijing ini.
Olimpiade Teater ini merupakan iven prestisius yang di dunia,” kata Yusril Katil, Senin
(27/10/2014).

Under the Volcano diproduksi Bumi Purnati Indonesia dengan Direktur Artistik Restu
Imansari Kusumaningrum.

“Bumi Purnati sudah berpengalaman memproduksi pameran seni visual dan pertunjukan
di Indonesia maupun internasional. Teater Under the Volcano salah satu produksi Bumi
Purnati,” kata Restu Imansari Kusumaningrum.

Menurutnya, di bawah arahan Yusril Katil, komunitas seni HITAM-PUITH mampu
menampilkan karya-karya teater kontemporernya di panggung teater Sumatra dan
nasional. “Setelah pementasan di Beijing nanti, Bumi Purnati Indonesia tetap
berkomitmen untuk membawa produksi Under The Volcano berkeliling ke beberapa
negara dalam rangka memberikan ‘ledakan’ estetik dan artistik kepada masyarakat
penonton dunia,” kata Restu Imansari Kusumaningrum.

Dijelaskannya, selain Under the Volcano Bumi Purnati sukses mementaskan| La
Galigo di belasan negara dari 2004-2011, pementasan SAKTI dengan penampil Rahayu
Supanggah Gamelan Orchestra, dan Musi Banyuasin Dancer di Spoleto Festival Dei Due
Mondi Italia pada 2013.
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Pada Agustus 2014, tambahnya, hadir di Pesta Raya at Esplanade Concert Hall
Singapura, dan Paviliun Nasional Indonesia pada Pameran Seni Rupa La Biennale in
Venezia ke-55 pada 2013. Bumi Purnati saat ini tengah menyiapkan Paviliun Indonesia
untuk La Biennale in Venezia tahun depan.

“Pementasan Under the Volcanosaya pikir bisa meledakkan Gedung Dayin
Teater Beijing,” jelasnya bangga. Untuk dramaturgi teater Under the Volcano disusun
Rhoda Grauer, yang sudah berpengalaman 30 tahun lebih memproduksi, menyutradarai,
dan menulis lakon untuk televisi, radio, dan pementasan.

Grauer pernah memenangkan beberapa penghargaan penting, antara lain Emmy, Bessie
Award for Outstanding Contribution to Dance dan The National Endowment for the
Arts Chairman's Award for Superior Performance. Selama 18 tahun tinggal di
Indonesia, ia juga ikut mendirikan Yayasan Kelola for Arts and Culture di Jakarta dan
menulis naskah untuk| La Galigoyang bersumber dari naskah kepahlawanan
Bugis yang disutradarai Robert Wilson.

Terinspirasi Syair Lampung Karam

Under the Volcano menceritakan bagaimana kehidupan masyarakat yang berada di
bawah Gunung Marapi. Lebih jauh Yusrii mengatakan, teater Under the
Volcano terinspirasi dari Syair Lampung Karam yang ditulis penyair Sumatra bernama
Muhammad Saleh pada tahun 1883. Karya ini termasuk naskah awal yang menceritakan
ledakan dahsyat Gunung Krakatau pada abad akhir ke-19 itu.

Bagi penduduk Sumatra, Syair Lampung Karam begitu meninggalkan kesan yang
mendalam sampai sekarang terutama bagi masyarakat Lampung sendiri. “Saya bersama
tim komunitas seni HITAM-PUTIH mencoba memberi tafsir baru terhadap fenomena
bencana alam yang terjadi di Sumatra Barat, khususnya Padang Panjang. Aktivitas
kehidupan di bawah Gunung Marapi yang masih aktif sampai sekarang menjadi modal
utama bagi saya sebagai sutradara dalam mengeksplorasi karya Under The Volcano ini,”
kata Yusril Katil.

Selain terinspirasi Syair Lampung Karam dan bencana gempa yang sering terjadi di
Sumatera Barat, Under the Volcano yang berdurasi 60 menit, juga mengambil sumber
penciptaannya dari budaya Minangkabau yang kaya: mulai gerakan silat, tarian, dan
musiknya.

“ltu bahan “baku” diolah menjadi distorsi terhadap ruang, gerak, dan bunyi. Spektakel
panggung karya ini memperlihatkan pergerakan aktor dan ornamen artistik terlihat secara
vertikal dan horizontal untuk memberikan efek teror imajinasi terhadap bencana yang
dirasakan warga yang tinggal di kaki gunung ketika letusan terjadi. Damai yang dialami
sebelum letusan lenyap ketika bencana terjadi. Namun, seiring waktu, warga bisa
menata ulang kehidupannya, kerukunan, kebersamaan dan saling tolong adalah kunci
keberlangsungan hidup,” terang Yusril Katil terkait cerita Under the Volcano.

Yusril Katil memasukkan unsur musik dan tari kontemporer dalam karya teater Under the
Volcano ini. Namun, yang kental terasa dalam karya ini adalah budaya Minangkabau. Hal
ini tak mengherankan mengingat Yusril memang dibesarkan dalam tradisi budaya ini.
Lahir pada 5 September 1967 di Payakumbuh, masa kecilnya sebagai
anak kolong membuatnya hidup berpindah-pindah dari satu tangsi tentara ke tangsi
lainnya di Sumatra Barat. Yusril banyak belajar tentang falsafah, budaya dan nilai-nilai
adat Minangkabau ketika menjadi anggota Bumi Teater, pimpinan Wisran Hadi
(sutradara dan sastrawan Indonesia). Saat ini, Yusril bekerja sebagai dosen di ISI
(Institut Seni Indonesia) Padang Panjang dan sekarang sedang merampungkan studi
doktoralnya di ISI Surakarta.
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Olimpiade Teater yang Prestisius

Olimpiade Teater ke-6 yang digelar di Kota Beijing, Tiongkok adalah satu perhelatan
teater terbesar berskala internasional. Kegiatan ini dikukuhkan pertama kali di Athena-
Yunani oleh beberapa sutradara dan dramawan internasional pada tahun 1995.

Saat itu Theodoros Terzopoulos dipercaya sebagai ketua Komite Internasionalnya.
Kegiatan ini bertujuan untuk mempromosikan perkembangan teater di seluruh dunia.
Setelah di Yunani, Olimpiade Teater secara reguler dilaksanakan di Shizuoka Jepang,
Moskow Rusia, Istanbul Turki, dan Seoul Korea Selatan.

Perhelatan teater di Beijing pada 2014 ini digelar sejaj tanggal 1 November sampai
dengan 25 Desember 2014. Olimpiade Teater telah memasuki tahun ke-6 dan negara
yang dipercaya sebagai penyelenggara adalah Beijing-Cina.

Ada 45 karya yang ditampilkan dalam iven ini meliputi drama, opera, tarian, opera
tradisional Cina dan sebagainya. Tema kegiatan dalam Olimpiade Teater ke-6 di Beijing
ini adalah “Dream”. Tema ini dibagi dalam tiga kategori, yaitu "In Memory of the
Classics", "Vitality & Creativity" dan "Audio-visual Feast".

Berkaitan dengan tema kegiatan, Chen Dong, kepala Biro Kebudayaan Beijing
menyatakan bahwa teater adalah cara bagi orang untuk mengekspresikan impian
mereka. Melalui drama, orang dapat mengungkapkan perasaan mereka, membayangkan
masa depan dan mencerahkan harapan batin.

Yusril Katil, sutradara teater Indonesia asal Sumatera Barat yang diundang dalam
Olimpeide Teater ke-6 ini mementaskan karyanya berjudul Under The Volcano.
Pementasan dilakukan di Gedung Dayin Teater Beijing, Tiongkok pada 7-8 November
2014.

Pementasan teater Under the Volcanodi Olimpiade Teater Beijing kerja sama
antara komunitas seni HITAM-PUTIH dengan Bumi Purnati Indonesia dengan Direktur
Artistik Restu Imansari Kusumaningrum. “Bumi Purnati sudah berpengalaman
memproduksi pameran seni visual dan pertunjukan di Indonesia maupun internasional.
Teater Under the Volcano salah satu produksi Bumi Purnati,” kata Restu Imansari
Kusumaningrum, Senin (27/10/2014).

Restu Kusumaningrum sendiri mempunyai latar belakang pendidikan tari, teater,
arsitektur, dan seni visual baik dari dalam dan luar negeri. la sudah terlibat dalam banyak
pementasan berskala besar di berbagai negara yang antara lain diarahkan oleh Robert
Wilson, | Gusti Kompyang Raka, Chen Shi-Zheng, dan Guruh Soekarno Putra. Pada
1999, ia ikut mendirikan Yayasan Bali Purnati yang dalam perkembangannya melahirkan
Bumi Purnati.

Sementara itu, komunitas ini lahir di Institut Nasional Syafe’i (INS) di Kayutanam pada
1993 dengan nama Teater Plus INS Kayutanam. Tahun 1997 berubah nama
menjadi komunitas seni HITAM-PUTIH.

Reportase Nasrul Azwar

Link Berita: http://www.mantagibaru.com/2014/10/under-volcano-tampil-di-olimpiade.html
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Teater Indonesia Ini Akan Hadirkan Kengerian Letusa n
Krakatau di Singapura
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Under the Volcano

pojokseni.com - Komunitas Seni Hitam-Putih, asal Sumatera Barat rencananya akan
pentas di Theatreworks, Singapura pada tanggal 21-23 April 2016 mendatang. Grup ini
akan membawakan naskah berjudul Under the Volcano, yang disutradari oleh Yusril
dan Produser Program, Restu Kusumaningrum. Naskah tersebut menceritakan tentang
letusan gunung krakatau di Indonesia pada era tahun 1880-an yang memisahkan pulau
Sumatera dan Jawa.

Seperti disampaikan oleh Afrizal Harun, Asistent Sutradara pertunjukan Under the
Volcano pada pojokseni.com , pertunjukan ini adalah kerjasama lanjutan antara
komunitas seni Hitam-Putih dengan Bumi Purnati Indonesia yang dipimpin oleh Restu
Kusumaningrum

"Selain_itu, pimpinan Bumi Purnati juga akan bertindak sebagai produser program
sekaligus  koordinator _ artistiknya," jelas  Afrizal Harun ketika _ berbincang
dengan pojokseni.com _via email.
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Under the Volcano

Afrizal _menjelaskan, Bumi Purnati Indonesia merupakan sebuah lembaga yang
berkonsentrasi _untuk _memperkenalkan kebudayaan Indonesia di _mata Internasional.
Upaya memperkenalkan kebudayaan ini_dilakukan melalui _program seni pertunjukan
(tari, musik, teater) dan seni rupa.

"Salah satu karya teater yang pernah dikelola oleh Bumi Purnati Indonesia adalah
pertunjukan teater berjudul | Laga Ligo, yanqg bertolak dari epos sastra Sureq Galio,
sebuah karya sastra klasik masyarakat Bugis, Sulawesi Selatan,"” Kkatanya.

Under the Volcano

Dibawah arahan sutradara Robert Wilson, dramaturg Rhoda Grouer dan direktur artistik
Restu Kusumaningrum, karya ini kemudian ditampilkan di beberapa tempat antara lain
Esplanade, Singapura, Lincoln Center Festival di New York, Het Muziektheatre
Amsterdam, Forum Universal de la Cultures Barcelona (2004), Les Nuit de Fourviere
Rhone-Perancis, Ravenna Festival-ltalia (2004), dan Benteng Fort Rotterdam Makassar

(2011).




481

Under the Volcano

Berangkat dari pola yang hampir mirip, komunitas seni HITAM-PUTIH dan Bumi Purnati
Indonesia_melalui karya teater Under The Volcano, mengambil syair Lampung Karam
(1883) sebagai inspirasi. Syair yang ditulis oleh Muhammad Saleh, seorang penulis dan
saksi_mata itu, mengisahkan tentang peristiwva bencana letusan Gunung Krakatau di
Selat Sunda yang memisahkan pulau Sumatera dan Jawa.

Dikisahkan dalam syair Lampung Karam bahwa sebelum bencana melanda, hidup
terlihat harmonis dan orang berinteraksi dengan damai. Tiba-tiba gempa datang, diikuti
oleh ledakan Gunung Merapi dan kemudian tsunami. Penghuni lereng gunung panik dan
berusaha menyelamatkan diri. Ketika letusan mereda, mereka kembali ke bencana yang
lain_seperti_trauma dan_ pemiskinan. Sedikit demi sedikit mereka mencoba untuk
membangun _kembali suasana kedamaian di desa-desa di rumah-rumah layaknya
rutinitas damai waktu sebelum dilanda bencana .

Under the Volcano

Tema syair Lampung Karam (1883) tersebut oleh Yusril bersama komunitas seni HITAM-
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PUTIH ditransformasikan ke dalam bahasa teaterikal dengan mengeksplorasi berbagai
potensi budaya Minangkabau terutama silek (silat tradisional), tari Minangkabau, dan
musik Minangkabau. Hasilnya, Under The Volcano menghadirkan unsur tontonan atau
spektakel berupa eksplorasi tubuh, kata, multimedia dan properti di atas panggung.
Melalui Under The Volcano, ruang tidak hanya diolah secara horizontal, namun juga
secara vertikal.

Secara konseptual, Under The Volcano yang disutradarai Yusril bertolak pada teror yang
dialami oleh masyarakat yang tinggal di lereng gunung berapi ketika meletus. Under The
Volcano sebelumnya pernah dipentaskan pada The 6th Theatre Olympics di Beijing-Cina,
6-7 November 2014, sebuah event internasional dengan agenda pertunjukan teater yang
berlangsung selama satu bulan (1 November 2014 sampai dengan 25 Desember 2014),
dengan peserta dari beberapa negara di  Asia, Eropa, Amerika, Afrika dan
Australia.(ai/pojokseni)

Detail Pertunjukan :
Jadwal Acara :
Tanggal : 21 - 23 April 2016, pukul 8 pm. (waktu Singapura)
Tempat : Theatreworks, 72-13 Mohamed Sultan Road, Singapore 239007

Harga Tiket masuk (HTM) :
$25 untuk umum
$20 Concession for Students and Senior Citizens above 62

Pemesanan tiket,
hubungi Email : volcano@theatreworks.org.sg atau telepon 6737-7213

Link Berita: https://www.pojokseni.com/2016/04/teater-indonesia-ini-akan-hadirkan.html
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Under The Volcano karya Yusril Katil Akan Ledakkan
Gedung Dayin Teater Beijing

OLIMPIADE TEATER BEIJING KE-6

Senin, 27/10/2014 10:26 WIB
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Poster Olimpiade Teater Belijing ke-6

Padang, sumbarsatu.com —Yusril Katil, sutradara teater Indonesia asal Sumatera Barat
akan “meledakkan” Gedung Dayin Teater Beijing, Tiongkok dengan karyanya
berjudul Under The Volcano pada 7-8 November 2014. “Ledakan” estetik dan artistik itu
digelar dalam iven seni pertunjukan yang prestisius kelas dunia di Olimpiade Teater ke-6
Beijing, Republik Rakyat Tiongkok.

Pementasan teater Under the Volcanodi Olimpiade Teater Beijing kerja sama
antara komunitas seni HITAM-PUTIH dengan Bumi Purnati Indonesia. (Baca: Under The
Volcano Terinspirasi Kegempaan di Sumatra )
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“komunitas seni HITAM-PUTIH merupakan kelompok teater pertama dari Indonesia
(Sumatera Barat) untuk ikut ambil bagian dalam Olimpiade Teater ke-6 di Beijing ini.
Olimpiade Teater ini merupakan iven prestisius yang di dunia,” kata Yusril Katil, Senin
(27/10/2014), kepada www.simbarsatu.com.

Under the Volcano diproduksi Bumi Purnati Indonesia dengan Direktur Artistik Restu
Imansari Kusumaningrum. “Bumi Purnati sudah berpengalaman memproduksi pameran
seni visual dan pertunjukan di Indonesia maupun internasional. Teater Under the
Volcano salah satu produksi Bumi Purnati,” kata Restu Imansari Kusumaningrum.
Menurutnya, di bawah arahan Yusril Katil, komunitas seni HITAM-PUITH mampu
menampilkan karya-karya teater kontemporernya di panggung teater Sumatra dan
nasional.(Baca: Olimpiade Teater yang Prestisius, Indonesia Diwakil i Yusril Katil )

“Setelah pementasan di Beijing nanti, Bumi Purnati Indonesia tetap berkomitmen untuk
membawa produksi Under The Volcano berkeliling ke beberapa negara dalam rangka
memberikan ‘ledakan’ estetik dan artistik kepada masyarakat penonton dunia,” kata
Restu Imansari Kusumaningrum.

Dijelaskannya, selain Under the Volcano Bumi Purnati sukses mementaskan| La
Galigo di belasan negara dari 2004-2011, pementasan SAKTI dengan penampil Rahayu
Supanggah Gamelan Orchestra, dan Musi Banyuasin Dancer di Spoleto Festival Dei Due
Mondi Italia pada 2013.

Pada Agustus 2014, tambahnya, hadir di Pesta Raya at Esplanade Concert Hall
Singapura, dan Paviliun Nasional Indonesia pada Pameran Seni Rupa La Biennale in
Venezia ke-55 pada 2013. Bumi Purnati saat ini tengah menyiapkan Paviliun Indonesia
untuk La Biennale in Venezia tahun depan.

“Pementasan Under the Volcanosaya pikir bisa meledakkan Gedung Dayin
Teater Beijing,” jelasnya bangga.

Untuk dramaturgi teater Under the Volcano disusun Rhoda Grauer, yang sudah
berpengalaman 30 tahun lebih memproduksi, menyutradarai, dan menulis lakon untuk
televisi, radio, dan pementasan.

Grauer pernah memenangkan beberapa penghargaan penting, antara lain Emmy, Bessie
Award for Outstanding Contribution to Dance dan The National Endowment for the Arts
Chairman's Award for Superior Performance. Selama 18 tahun tinggal di Indonesia, ia
juga ikut mendirikan Yayasan Kelola for Arts and Culture di Jakarta dan menulis naskah
untuk | La Galigo yang bersumber dari naskah kepahlawanan Bugis yang disutradarai
Robert Wilson. (SSC/NA)

Berita teater UTV di link website sumbarsatu.com
http://www.sumbarsatu.com/berita/8514-under-the-volcano-karya-yusril-katil-akan-
eurledakkaneurtm-gedung-dayin-teater-beijing
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Under The Volcano Terinspirasi
Kegempaan di Sumatra

OLIMPIADE TEATER BEIJING KE-6

Senin, 27/10/2014 10:50 WIB

Karya sutradara Yusril Katil, Tangga.

Padang, sumbarsatu.com —VYusril Katil, sutradara teater Indonesia asal Sumatera Barat
akan “meledakkan” Gedung Dayin Teater Beijing, Tiongkok dengan karyanya
berjudul Under The Volcano pada 7-8 November 2014. “Ledakan” estetik dan artistik itu
digelar dalam iven seni pertunjukan yang prestisius kelas dunia di Olimpiade Teater ke-6
Beijing, Republik Rakyat Tiongkok.(Baca: Under The Volcano karya Yusril Katil Akan
‘Ledakkan’ Gedung Dayin Teater Beijing )

Under the Volcano menceritakan bagaimana kehidupan masyarakat yang berada di
bawah Gunung Marapi. Lebih jauh Yusrii mengatakan, teater Under the
Volcano terinspirasi dari Syair Lampung Karam yang ditulis penyair Sumatra bernama
Muhammad Saleh pada tahun 1883.

Karya ini termasuk naskah awal yang menceritakan ledakan dahsyat Gunung Krakatau
pada abad akhir ke-19 itu. (Baca:Olimpiade Teater yang Prestisius, Indonesia
Diwakili Yusril Katil )
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Bagi penduduk Sumatra, Syair Lampung Karam begitu meninggalkan kesan yang
mendalam sampai sekarang terutama bagi masyarakat Lampung sendiri.

“Saya bersama tim komunitas seni HITAM-PUTIH mencoba memberi tafsir baru terhadap
fenomena bencana alam yang terjadi di Sumatra Barat, khususnya Padang Panjang.
Aktivitas kehidupan di bawah Gunung Marapi yang masih aktif sampai sekarang menjadi
modal utama bagi saya sebagai sutradara dalam mengeksplorasi karya Under The
Volcano ini,” kata Yusril Katil, Senin (27/10/2014), kepada www.simbarsatu.com.

Selain terinspirasi Syair Lampung Karam dan bencana gempa yang sering terjadi di
Sumatera Barat, Under the Volcano yang berdurasi 60 menit, juga mengambil sumber
penciptaannya dari budaya Minangkabau yang kaya: mulai gerakan silat, tarian, dan
musiknya.

“Itu bahan “baku” diolah menjadi distorsi terhadap ruang, gerak, dan bunyi. Spektakel
panggung karya ini memperlihatkan pergerakan aktor dan ornamen artistik terlihat secara
vertikal dan horizontal untuk memberikan efek teror imajinasi terhadap bencana yang
dirasakan warga yang tinggal di kaki gunung ketika letusan terjadi. Damai yang dialami
sebelum letusan lenyap ketika bencana terjadi. Namun, seiring waktu, warga bisa
menata ulang kehidupannya, kerukunan, kebersamaan dan saling tolong adalah kunci
keberlangsungan hidup,” terang Yusril Katil terkait cerita Under the Volcano.

Yusril Katil memasukkan unsur musik dan tari kontemporer dalam karya teater Under the
Volcano ini. Namun, yang kental terasa dalam karya ini adalah budaya Minangkabau. Hal
ini tak mengherankan mengingat Yusril memang dibesarkan dalam tradisi budaya ini.

Lahir pada 5 September 1967 di Payakumbuh, masa kecilnya sebagai
anak kolong membuatnya hidup berpindah-pindah dari satu tangsi tentara ke tangsi
lainnya di Sumatra Barat.

Yusril banyak belajar tentang falsafah, budaya dan nilai-nilai adat Minangkabau ketika
menjadi anggota Bumi Teater, pimpinan Wisran Hadi (sutradara dan sastrawan
Indonesia).

Saat ini, Yusril bekerja sebagai dosen di ISI (Institut Seni Indonesia) Padang Panjang
dan sekarang sedang merampungkan studi doktoralnya di ISI Surakarta.(SSC/NA)

Link Berita: http://sumbarsatu.com/Berita/8515-Under-The-Volcano-Terinspirasi-
Kegempaan-di-Sumatra-.html|
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Olimpiade Teater yang Prestisius, Indonesia Diwakili
Yusril Katil

Senin, 27/10/2014 11:17 WIB

Yusril Katil, sutradara Indonesia yang ikut Olimpiade Teater di Beijing

i - -
Padang, sumbarsatu.com —Olimpiade Teater ke-6 yang digelar di Kota Beijing,
Tiongkok adalah satu perhelatan teater terbesar berskala internasional. Kegiatan ini
dikukuhkan pertama kali di Athena-Yunani oleh beberapa sutradara dan dramawan
internasional pada tahun 1995. (Baca: Under The Volcano karya Yusril Katil Akan
‘Ledakkan’ Gedung Dayin Teater Beijing )

Saat itu Theodoros Terzopoulos dipercaya sebagai ketua Komite Internasionalnya.
Kegiatan ini bertujuan untuk mempromosikan perkembangan teater di seluruh dunia.
Setelah di Yunani, Olimpiade Teater secara reguler dilaksanakan di Shizuoka Jepang,
Moskow Rusia, Istanbul Turki, dan Seoul Korea Selatan.

Perhelatan teater di Beijing pada 2014 ini digelar sejaj tanggal 1 November sampai
dengan 25 Desember 2014. Olimpiade Teater telah memasuki tahun ke-6 dan negara
yang dipercaya sebagai penyelenggara adalah Beijing-Cina.

Ada 45 karya yang ditampilkan dalam iven ini meliputi drama, opera, tarian, opera
tradisional Cina dan sebagainya. Tema kegiatan dalam Olimpiade Teater ke-6 di Beijing
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ini adalah “Dream”. Tema ini dibagi dalam tiga kategori, yaitu "In Memory of the
Classics", "Vitality & Creativity" dan "Audio-visual Feast".

Berkaitan dengan tema kegiatan, Chen Dong, kepala Biro Kebudayaan Beijing
menyatakan bahwa teater adalah cara bagi orang untuk mengekspresikan impian
mereka. Melalui drama, orang dapat mengungkapkan perasaan mereka, membayangkan
masa depan dan mencerahkan harapan batin.

Yusril Katil, sutradara teater Indonesia asal Sumatera Barat yang diundang dalam
Olimpeide Teater ke-6 ini mementaskan karyanya berjudul Under The Volcano.
Pementasan dilakukan di Gedung Dayin Teater Beijing, Tiongkok pada 7-8 November
2014. (Baca: Under The Volcano Terinspirasi Kegempaan di Sumatra )

Pementasan teater Under the Volcanodi Olimpiade Teater Beijing kerja sama
antara komunitas seni HITAM-PUTIH dengan Bumi Purnati Indonesia dengan Direktur
Artistik Restu Imansari Kusumaningrum.

“Bumi Purnati sudah berpengalaman memproduksi pameran seni visual dan pertunjukan
di Indonesia maupun internasional. Teater Under the Volcano salah satu produksi Bumi
Purnati,” kata Restu Imansari Kusumaningrum, Senin (27/10/2014), kepada
www.simbarsatu.com.

Restu Kusumaningrum sendiri mempunyai latar belakang pendidikan tari, teater,
arsitektur, dan seni visual baik dari dalam dan luar negeri. la sudah terlibat dalam banyak
pementasan berskala besar di berbagai negara yang antara lain diarahkan oleh Robert
Wilson, | Gusti Kompyang Raka, Chen Shi-Zheng, dan Guruh Soekarno Putra. Pada
1999, ia ikut mendirikan Yayasan Bali Purnati yang dalam perkembangannya melahirkan
Bumi Purnati.

Sementara itu, komunitas ini lahir di Institut Nasional Syafe’i (INS) di Kayutanam pada
1993 dengan nama Teater Plus INS Kayutanam. Tahun 1997 berubah nama
menjadi komunitas seni HITAM-PUTIH. (SSC/NA).

Link Berita: http://sumbarsatu.com/Berita/8516-Olimpiade-Teater-yang-restisius--
Indonesia-Diwakili- Yusril-Katil-.html
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LAHAR DAN TANGGA-
TANGGA

LAMPUNG Karam adalah syair yang mengisahkan letusan
Gunung Krakatau pada 26-28 Agustus 1883.

Tempo

Edisi : 1 Desember 2018
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Aeiegan dalam Under tha Uokcana di panggung tarbuka lcsabhvya, Cand Boroiuur, M2 galang, 24 Novembaer 2018, -ANTARAHinis Efinsin

Konon, penyairnya yang bernama Muhammad Saleh tengah berada di Lampung ketika
gunung api itu meletus. Magma yvang meluap dan memijar menenggelamkan desa-desa di
Lampung direkamnya dalam syair. Gambaran kecemasan menjemput bencana itu yang
hendak digambarkan Yusril Katil dan Komunitas Seni Hitam Putih Sumatera Barat dalam
pentas di tanah terbuka Aksobhya Borobudur pada 24 Novemnber lalu. Lewat Under the
Viodcane, dengan lanskap bayvang-bayang Candi Borobudur di kejauhan, kita mula-mula
melihat para penari perempuan menjajakan piring. Laki-laki menenteng kurungan,
mengembangkan payung-payung. Bebunyian beling beradu dan rivh-rendah tawar-menawar

menggambarkan mereka sedang berada di sebuah pasar di Tanah Minang.

Tiba-tiba tanah bergoyang, angin berembus kencang, dan abu dari Gunung Marapi
berjatuhan, yvang membuat orang-orang di pasar berhamburan. Mereka menumpuk kembali
piring dan berlari menyvelamatkannya. Payung-payung vang berkembang melindungi
tuannya dari reruntuhan abu sekaligus membuat repot si empunya karena tersedot angin
vang meliuk-liuk. Lalu delapan pemainnya menenteng tangga-tangga panjang ke atas
panggung, menyandarkannya secara tegak pada sebidang papan putih yang menjadi latar
panggung sekaligus layar. Mereka mengeksplorasi anak-anak tangga secara satu per satu
ataupun grouping. Gerak tubuh mereka luwes, perpaduan antara tari dan pencak silat.
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Ketika suara bergemuruh datang, mereka telah berada di pucuk-pucuk tangga. Bidang di
belakang mereka menampilkan visual digital berupa semburan bunga magma dari kawah
berpijaran. Visual gumpalan api vang kian besar menjadi sangat menawan di tengah suasana
udara terbuka berlatar belakang Borobudur, Para pemain yvang mengenakan kostum serba
putih se-olah-olah menyatu dengan gumpalan lahar yang turun. Perjalanan lahar dari
puncak kawah ke kaki gunung diikuti dengan turunnya para pemain dari pucuk tangga ke
anak-anak tangga di bawahnya.

"Kami ingin menyampaikan soal ketakutan,” kata Yusril. Kecemasan vang benar-benar
dirasakan dirinya yang tinggal di Padangpanjang antara Gunung Marapi dan Gunung
Singgalang. Pada 2008, Marapi mengeluarkan asap panas dan menyulut gempa. Yusril
selama dua pekan hidup di tenda dan harus awas melihat ke pucuk Marapi yang masih
berasap. "Kami harus waspada, hati-hati, hidup dalam kecemasan,” ujarnya. Serupa
peribahasa di Minang, tak kayu jejang dikeping, artinya tak ada pilihan lain, Yosril melihat,
meski diterpa bencana, kehidupan harus tetap optimistis. "Sudahlah, tak ada pilihan lain
(hidup di daerah bencana yang memunoulkan kecemasan),” katanya.

Under the Volcano sendiri pernah dimainkan dua kali dalam Olimpiade Teater Keenam di Beijing pada
2014 dan TheamreWorks Singapura pada 2016. Pementasan di Gorobudur Writers and Culoural Festival
208 yvang diproduksi oleh Bali Purnati pimpinan Restu Kusumaningrum ini adalah pementasan Under
the Volcano pertama kalinva di megeri sendiri. Linder the Videano, menuruat Yusril, merupakan
pengembangan dari karvanya berjudul Tangga. Karya Tangga merefleksikan sistem kebuasaan di
Minangkabau vang mengikuti prinsip berjenjang naik bertangga murun. “Tangga kenmidian menjadi
cermin kecemasan dalam karya Under the Volcano," ujarmya. Karya ini menggunakan narasi syair atau
puisi, bukan dialos.

Pendiri Komunitas Teater Amarta Yogyakarta, Nunung Deni Puspitasari, vang menonton permunjukan
mialam itu, mengagumi visual dan disiplin tubuh pemain yang terlihat sudah terlatih dan tampil apik.
Yang membuatnya betah bertahan hingea akhir adalah warna, konfigurasi, dan gerak yang ada di atas
panggung. "Pengaturan warnanya terkesan simpel tapi sebenarnya rumit. Bercampur dengan
multimedia dan panggung,” kata Nunung .Memang, menvaksikan muntahan lahar yang disajikan secara
virtual dibarengi permainan tangga yang disajikan para aktor menimbulkan imajinasi dan asosiasi.
Apalazi hal tersebut dilakukan di luar ruangan dan di belakangnya adalah bayang-bayang Candi
Borobudur, yvang beberapa ratus tahun lalu diperkirakan oleh para ahli pernah tertimbun tanah akibat
letusan Cunung Merapi.

PITO AGUSTIN RUDLAMA

Link Berita: https://majalah.tempo.co/read/156656/lahar-dan-tangga-tangga




491

26 - | KORAN @ TEMPO @

e e ==
KORAN @ TEMPO Q sebelumnya Seni 1/1 Q Selanjutnya €)
.

Seni

Naras dari Kaki Mar api

Komunitas Seni Hitam Putih mengungkapkan kecemasarg-orang
yang hidup di kawasan bencana.

Edisi, 26 November 2018

Perempuan-perempuan menumpuk piring lalu menggelasatu per satu. Laki-
laki menenteng kurungan dan mengembangkan payungigaBebunyian beling

beradu dan riuh-rendah tawar-menawar menggambankaska tengah berada di
sebuah pasar di Tanah Minang.

Tiba-tiba tanah bergoyang, angin berembus kenamgabu dari Gunung Marapi
berjatuhan. Orang-orang di pasar berhamburan. Meraknumpuk kembali
piring dan berlari menyelamatkannya. Payung-paywang berkembang
melindungi tuannya dari guyuran abu sekaligus mexhtapot si empunya karena
tersedot angin yang meliuk-liuk.

Pentas teater berjudul Under The Volcano yang dikaen Komunitas Seni Hitam
Putih dari Sumatera Barat itu menggambarkan kepanikarga di kaki Marapi
yang menggeliat. Suguhan komunitas seni pimpinasrik¥atil ini menyedot
perhatian pengunjung di Akhsobya, sebidang pangglinmelataran timur kaki
Candi Borobudur, Magelang, Sabtu malam, 24 Noveraber
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Pementasan itu merupakan bagian terakhir hajatamam Borobudur Writers &
Cultural Festival ke-7. Dalam pertunjukan itu, mitaPutih menarasikan
kecemasan orang-orang yang hidup di kawasan bencdfami ingin
menyampaikan soal kecemasan, ketakutan,” kata lYysmg juga pengajar
seniman di Institut Seni Indonesia (ISI) Padanggagy Sumatera Barat, saat
ditemui Tempo seusai pementasan.

Selanjutnya, delapan pemain menenteng tangga-tgpaygang ke atas panggung,
lalu menyandarkannya secara tegak pada sebidaran pgang menjadi latar
panggung sekaligus layar. Mereka seperti bermain-nd@ngan tangga itu:
melompat dan memijak anak-anak tangga secara lengastaupun bersama.
Dengan gerak tubuh yang luwes, mereka mempertuajulderak perpaduan
antara tari dan pencak silat.

Ketika suara bergemuruh datang, mereka telah beliguiacuk-pucuk tangga itu.
Lewat tampilan video pada layar, bunga-bunga magdara kawah berpijaran
keluar saling berdesakan menjadi gumpalan-gumpagdalyang kian besar. Para
pemain yang mengenakan kostum serba putih sedddth-glenyatu dengan
gumpalan lahar yang turun. Perjalanan lahar darcgki kawah ke kaki gunung
diikuti turunnya para pemain dari pucuk tangga aksanak tangga di bawahnya.

Yusril menggambarkan kecemasan yang dirasakannggai di Padangpanjang,
di antara Gunung Marapi dan Gunung Singgalang. GunMarapi berjarak
sekitar satu setengah jam perjalanan dengan kendalai Padangpanjang dan
Bukittinggi.

Gunung api aktif itu pernah mengeluarkan asap psaatsdiguncang gempa pada
2008. Aktor dan sutradara teater ini selama duampékdup di tenda yang setiap
saat masih diguncang gempa dan harus awas meditpatduk Marapi yang masih
berasap. "Tapi kami enggak bisa keluar dari situ. hembuat kami harus
waspada, hati-hati, hidup dalam kecemasan," ujari¥u
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Kondisi itu sejalan dengan ungkapan di Minang,wtak kayu jenjang di keping,
artinya tak ada pilihan lain. Sudah jatuh, tertingorggga pula, yaitu musibah yang
datang silih berganti, digambarkan dengan filosafigga yang digunakan dalam
pertunjukan. "Tapi kehidupan harus terus berlangskan?" tutur Yusril lagi.

Sebelumnya, Under The Volcano pernah dimainkamu&émpiade Teater ke-6
di Beijing pada 2014 dan Theatreworks Singapuraap2@l6. Pementasan di
BWCF 2018 adalah pementasan Under The Volcanomartalinya di Tanah
Air.

Under The Volcano diambil dari referensi Syair Kamg Karam. Naskah itu

gubahan dari lakon berjudul Tangga yang sebeluntigaat Yusril. Tangga

dibikin berlatarkan dualisme kekuasaan di MinangkabSistem pemerintahan
yang demokratis dan yang berjenjang naik bertamggen. Yang terakhir ini tak

demokratis sehingga memunculkan kecemasan. "dadjga tak dihilangkan dari
Under The Volcano."

Namun pertunjukan malam itu tidak utuh. Sejatinyartymjukan tersebut
berdurasi 60 menit. Sedangkan waktu yang disediplaitia sekitar 30 menit.
Tapi Yusril hanya mampu memotongnya menjadi 40 meai menghilangkan
sejumlah unsur dramaturgi dan menyisakan dance tr¢hedJadi, tetap
mempertahankan gestur silat dengan estetika yamg hizgga menggunakan narasi
syair atau puisi, bukan dialog?ITO AGUSTIN RUDIANA

© 2018 PT. Info Media Digital, All right reserved
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BOROBUBURWAITERS ANDCULTURAL FEST

“Kami ingin menyampaikan s0al keta.
 usil. Kecemasan yang be.
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Review Pementasan Under The Volcano, sutradara Yusril di Majalah
Tempo edisi Cetak, 9 Desember 2018.
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B. LAMPIRAN II

POSTER PERTUNJUKAN TEATER UNDER THE VOLCANO

FENPE ERMAE

China's Dream Mees the Word Stage

FEMP¥E HBRONHBA

Chine's Drsam Meets tha World Slage
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Gambar 68: Poster pertunjukan UTV dan poster kegiatan Theatre
6™ Olympic di Beijing, Cina tahun 2014.
(Foto: Arsip komunitas seni Hitam-Putih)

UNDER THE | &% .
$20 Concession for students and
VO LC N o senior citizens above 62
A To book your tickets,
email volcano@theatreworks.org.sa
or call us at 6737 7213.

8y Bumi Purnati Indonesia
vo LCA N o Directed by Yusril Katil with 21- 23 April 2016, 8pm @72-13

Eiamataray oy Rhoda Geatiet 7213 Mohamed Sultan Road

BY BUMI PURNATI INDONESIA
Composed by Elizar Koto Singapore 239007
Multimedia and photography by
Gembong Hardian Duration: approximately 60 minutes

Based on one of nature’s deadliest disaster
that killed over 30,000 people, this piece
explores the lives of the people most
affected - those who lived at the heart of
disaster. Using dance, martial arts and music
of the Minangkabau culture, this gripping
dance-drama  relives the devastation and
rehabilitation following the disaster.

Under the Volcano was inspired by the poem, Lampung Karam, written in syair
(Traditional Malay Poetry) by Muhammad Saleh, a Sumatran poet and religious
scholar. It captures first-hand and in-depth, the horror and destruction that befell the
people of Padang, West Sumatra during the disaster over 130 years ago.

The message of Under The Volcano, that connects all natural disasters around the
world is as true today as it was in 1883: To survive in this world one must depend on
the help of others.

‘The presentation of Under The Volcano is TheatreWorks' continuing aim to present innovative
contemporary performances and artistic expressions that offer Singapore audiences
uncommon alternatives. TheatreWorks s a performance company that believes in working
across disciplines and cultures, and it aims to be the bridge between alternative artistic
‘expressions and audiences in Singapore.

21- 23 APRIL 2016 . 8PM = Y
g ORD

72-13

www.theatreworks.org.sg | www.72-13.com P — Y1)

Gambar 69: Poster pertunjukan UTV di Theatreworks Singapura
Tanggal 21-23 April 2016.
(Foto: Arsip komunitas seni Hitam-Putih)



Borobudur Writers & Cultural Festival
(BWCF) 2018

A theatre work inspired by Syair Lampung Karam 1883
a poem written by Sumatran Poet Muhammad Saleh

DIRECTOR
YUSRIL KATIL
COMPOSER
ELIZAR KOTO

| NovEMBER 2018
-
o

PANGGUNG AKSHOBYA
DA'NN BOROBUDUR
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UNDER THE VOLCANO

A thes Cir i by

itten by Surr
Muhammad S.

Komunita i Hitam-Putih Suma
and Bumi Purnati Ind

UNDER THE VOLCANO

til

H u | Kusumani
Tulu
Julie Putri
Hardian

Gambar 70: Poster pertunjukan UTV di Borobudur Writers &
Cultural Festival (BWCF), tanggal 24 November 2018.
(Foto: Arsip komunitas seni Hitam-Putih)
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C. LAMPIRAN III

CURRICULUM VITAE (CV)

1. | Nama Lengkap (gelar) Afrizal H, S.5n., M.S5n

2. | Tempat/Tanggal Lahir Tanjung Medan/4 April 1980

3. | Jenis Kelamin Laki-laki

4. | Agama Islam

5. | Pekerjaan Dosen Program Studi Seni Teater ISI
Padangpanjang-Sumatera Barat

6. | Jabatan Fungsional Asisten Ahli/IIlb

7. | NIP/ NIDN 19800404 200604 1 002/ 0004048005

8. | Tempat dan Tanggal Lahir | Tanjung Medan, 04 April 1980

9. | Alamat Rumah Jalan Bengkulu No. 16, Ibuh-
Payakumbuh

10. | Nomor Telepon/Faks/ HP | 081363603004

11. | Alamat Kantor JIn. Bundo Kanduang No. 35
Padangpanjang.

12. | Nomor Telepon/Faks 0752.82077-Fax. 0752.82031.

13. | Alamat e-mail afrizalharun@gmail.com

14. | Istri Fani Lantika Sari, S.PPd., M.Pd

15. | Anak 1. Affan Caesar Septyan Arte (alm)
2. Shanum Affani Humaira

A. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan SD, SMP/MTsN, dan SMA

Tahun 1995-1998, SMU Plus INS Kayutanam-Sumatera Barat

Tahun 1992-1995, MTsN Punggasan, Pesisir Selatan-Sumatera Barat

Tahun 1986-1992, SDN 25 Tanjung Medan, Pesisir Selatan- Sumatera

Barat

2. Pendidikan Strata Satu (S1), Strata Dua (S2), Strata Tiga (S3)

S-1 S-2 S-3
Nama Sekolah Tinggi Seni | Institut Seni Institut Seni
Perguruan Indonesia (STSI) Indonesia (ISI) | Indonesia (ISI)
Tinggi Padangpanjang Surakarta Surakarta
Bidang Ilmu Seni Teater Pengkajian Seni | Pengkajian Seni

(Teater) (Teater)

Tahun Masuk- | 1998-2004 2009-2011 2015-2020
Lulus




B. Pe

1.

2.

C. Pe

1.
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ngalaman sebagai Sutradara 10 Tahun Terakhir

Tahun 2018, Sutradara dalam karya teater ‘Prabu Maha Anu’ karya

Robert Pinget, Pentas di Teater Kecil ISI Surakarta.

Tahun 2015, Sutradara dalam karya teater ‘Waiting for Godot’ karya

Samuel Beckett, Pentas di Teater Arena Mursal Esten ISI

Padangpanjang.

Tahun 2013, Sutradara dalam karya teater ‘Jam Dinding yang Berdetak’

karya Nano Riantiarno, Pentas di Gedung Pertunjukan Hoerijah

Adam ISI Padangpanjang.

. Tahun 2012, Sutradara dalam karya teater ‘Malam Terakhir’ karya
Yukio Mishima, Pentas di Auditorium Boestanul Arifin Adam ISI
Padangpanjang.

. Tahun 2012, Sutradara dalam karya teater “Aljabar’” karya Zak Sorga,

Pentas di Teater Arena ISI Padangpanjang.

ngalaman sebagai Aktor 10 Tahun Terakhir
Tahun 2014, Aktor dalam garapan “Prabu Maha Anu” karya karya

Robert Pinget, Sutradara Edy Suisno Pentas di Teater Arena ISI
Padangpanjang dan Taman Budaya Sumatera Barat.

. Tahun 2012, Aktor dalam garapan “Lautan Bernyanyi” karya Putu

Wijaya, Sutradara  Edy Suisno, pentas di Teater Arena ISI
Padangpanjang.

. Tahun 2012, Aktor dalam garapan “Kemerdekaan” karya Wisran Hadi,

Sutradara Winda Sesmita, pentas di Auditorium Boestanul Arifin
Adam ISI Padangpanjang.

. Tahun 2011, Aktor dalam garapan “Orang-Orang Bawah Tanah” karya

Wisran Hadi, Sutradara Yusril, pentas di Padangpanjang dan Taman
Budaya Sumatera Barat.

D.Pengalaman dalam Kegiatan Produksi Kesenian

1.

2.

3.

Tahun 2015, Direktur Artistik dalam program pertunjukan tari S3
Pascasarjana ISI Surakarta “Garih Tangan Sako Bajawek” Kkarya-
Koreografer Rasmida di ISI Padangpanjang.

Tahun 2014, Stage Manager dalam program pertunjukan tari S3
Pascasarjana ISI Surakarta “Garak Nagari Perempuan” Kkarya-
Koreografer Susasrita Loravianti di Solok Selatan.

Tahun 2013, Stage Manager dalam program pertunjukan tari “Tanah
Tepi” karya-Koreografer Ali Sukri di Teater Arena ISI Padangpanjang.
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4. Tahun 2012, Stage Manager dalam program pertunjukan teater
“Tangga” sutradara Yusril di tiga kota yaitu Padang, Jakarta dan
Bandung.

5. Tahun 2012, Stage Manager dalam program pertunjukan tari “Laki-
Laki” karya-Koreografer Yan Stevenson di Gedung Hoerijah Adam ISI
Padangpanjang.

6. Tahun 2012, Stage Manager dalam program pertunjukan tari
“Transendence” karya-Koreografer Sherly Novalinda di Taman Budaya
Sumatera Barat.

7. Tahun 2012, Stage Manager dalam program pertunjukan musik
“Piaman dalam Ritme” komposer Susandra Jaya di Taman Budaya
Sumatera Barat.

8. Tahun 2011, Asisten Stage Manager dalam program pertunjukan tari
“Molah Batombe” karya-Koreografer Theresa Febrista Fuad di Nagari
Abai-Solok Selatan.

E.Pengalaman dalam Kepanitiaan Acara

1. Tahun 2012, menjadi Koordinator dalam kegiatan seleksi Inter-Lokal
FTI yang diselenggarakan Teater Arena Jurusan Teater ISI
Padangpanjang

2. Tahun 2012, menjadi Ketua Pelaksana dalam kegiatan Pekan
Apresiasi Teater (PAT) 5 yang diselenggarakan oleh Program Studi
Seni Teater ISI Padangpanjang.

F. Seminar, Diskusi, Workshop dan Lokakarya yang Pernah diikuti

1. Tahun 2019, peserta workshop dalam kegiatan Solo Butoh #2 bersama
Yuko Kaseki dan Katsura Kan di Studio Plesungan, Karanganyar-
Surakarta.

2. Tahun 2019, menjadi instruktur Workshop dalam kegiatan Hari
Teater Dunia (HATEDU), Taman Budaya Surakarta.

3. Tahun 2018, peserta workshop Butoh bersama Katsura Kan di
Pendopo Taman Budaya Jawa Tengah.

4. Tahun 2018, peserta Lokakarya SKKNI bidang teater (Penulisan
Lakon) di Jakarta.

5. Tahun 2018, peserta workshop Penulisan Lakon bersama Agus Noor,
Nano Riantiarno, Arthur S Nalan, dan Koes Yuliadi, Program
Direktorat Kesenian, Direktorat Jenderal Kebudayaan RI di P4TK
Kaliurang, Yogyakarta.
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Tahun 2017, menjadi pemantik Sarasehan dalam kegiatan Hari Teater
Dunia (HATEDU), Taman Budaya Surakarta.

Tahun 2015, menjadi pembicara dalam Seminar “Membangun Konsep
Seni Nusantara” di Balai Ekspresi Fakultas Seni Rupa dan Desain ISI

Surakarta.

Tahun 2009, menjadi peserta Lokakarya ‘Capacity Building’ yang
diselenggarakan oleh Yayasan Kelola Jakarta

. Tahun 2009, menjadi peserta Lokakarya ‘Stage Management’ yang

diselenggarakan oleh Yayasan Kelola Jakarta

G. Pengalaman Penelitian

No | Tahun Judul Penelitian Sumber Dana
1. 2019 Kajian Estetika Postdramatik | Lembaga Pengelola Dana
dalam Karya Teater Under Pendidikan (LPDP)
The Volcano Sutradara yusril | Kementerian Keuangan R.I.
2. 2013 Ota Lapau sebagai Salah Satu | Penelitian Hibah Bersaing
Alternatif Penciptaan Teater (Dit. Litabmas Dikti)
Kontemporer Minangkabau
6] 2013 Sandiwara Kampuang Penelitian Hibah Bersaing
Sebagai Bahan Penciptaan (Dit. Litabmas Dikti)
Model Teater Rakyat
Kontemporer di Sumatera
Barat
4. 2008 Penyutradaraan Drama LP2M ISI Padangpanjang
Realisme

H. Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah dalam Jurnal/Prosiding

No | Tahun | Judul Artikel Ilmiah pluseeme W Nang ] u.rna]/
/Tahun Prosiding
1. 2019 The Aesthetic Forms of Volume-3, American
Postdramatic Theatre Issue-5, pp-22- Journal of
Work “Under the 30, Mei 2019 Humanities and
Volcano” Directed By Social Sciences
Yusril Research
(AJHSSR)
2. 2018 Membaca Pertunjukan | Volume 20, No. | Jurnal Ekspresi
Teater Berjudul 1 tahun 2018 Seni ISI
“Negeri Yang Padangpanjang
Terkubur” Karya
Zurmailis, sutradara
Syuhendri
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3. 2015 Konsep Alam Cetakan 1, ISI Prosiding
Takambang Jadi Guru Press 2018 Seminar
dalam Penciptaan Mahasiswa
Teater Komunitas Seni Pascasarjana ISI
Hitam-Putih Sumatera Surakarta
Barat

4. | 2007 Penyutradaraan No. Il Vol. 4. 4 Gema Seni
Drama Realisme November 2007

I. Penghargaan yang Pernah Diraih

Institusi Pemberi

No Jenis Penghargaan Penghargaan Tahun

1. | Penghargaan 20 Besar Sayembara Direktorat 2017
Naskah  Drama  Pekan  Teater Kesenian
Nasional

2. | Penghargaan sebagai peserta | Pusat Perbukuan 2011
Sayembara Penulisan Naskah Buku | Nasional Jakarta
Pengayaan tahun 2011

3. |Juara II dalam penulisan naskah | Pusat Perbukuan 2009
drama dengan judul ‘Siti | Nasional Jakarta
Manggopoh’

4. | Penghargaan sebagai peserta | Yayasan Kelola 2009
Lokakarya Stage Management Jakarta

5. | Penghargaan sebagai peserta | Yayasan Kelola 2009
Lokakarya Capacity Building for Artist Jakarta

and Managers

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini
adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila
di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan,
saya siap menerima risikonya.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya, berdasarkan
data yang sesungguhnya.

Surakarta, 10 Februari 2020

Afrizal H
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